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Abstrak: Penyakit tidak menular akan berdampak pada kemiskinan, terhambatnya pertumbuhan ekonomi
dan beban pada sistem kesehatan pada negara berkembang dan negara miskin (CDC, 2023). Anemia
merupakan salah satu permasalahan yang banyak dialami oleh masyarakat Indonesia, khususnya remaja.
Anemia pada remaja dapat memberikan dampak yang signifikan, salah satunya adalah stunting. Dalam
jangka pendek, remaja putri yang mengalami anemia dapat kekurangan konsentrasi dan juga lletih serta
lesu. Tujuan dari pengabdian ini adalah adalah untuk melaksanakan skrining hemoglobin pada siswi
SMANS Tondo. Kegiatan dilakukan menggunakan metode sosialisasi, skrining dan juga konseling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 72,3% siswi tidak menderita anemia. Siswi yang menjadi
responden pada saat screening sebagian besar berada pada usia 16 tahun 67%. Pengukuran sensitivitas
menunjukkan sensitivitas sebesar 0% karena ada satu sel kosong yakni hasil pemeriksaan anemia dari
dokter karena sebagian besar dari remaja putri belum pernah memeriksakan diri. Kegiatan screening
anemia perlu dipertahankan dan dikembangkan guna mencegah kejadian anemia di masyarakat khusus-
nya di kalangan remaja.

Kata Kunci: Hemoglobin; Konseling; Siswi; Skrining.

Abstract: Non-communicable diseases will impact poverty, hinder economic growth and burden health
systems in developing and poor countries (CDC, 2023). Anemia is a problem experienced by many
Indonesian people, especially teenagers. Anemia in adolescents can have a significant impact, one
of which is stunting. In the short term, young women who experience anemia can lack concentration
and also become tired and lethargic. The aim of this service is to conduct hemoglobin screening on
female students at SMANS5 Tondo. Activities are carried out using socialization, screening, and counseling
methods. The research results showed that 72.3% of female students did not suffer from anemia. Most of
the female students who were respondents during the screening were 16 years old, 67%. The sensitivity
measurement showed a sensitivity of 0% because there was one empty cell, namely the result of an
anemia examination from a doctor, since most of the young women had never had themselves checked.
Anemia screening activities need to be maintained and developed to prevent the incidence of anemia in
society, especially among teenagers.
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Pendahuluan

Anemia adalah masalah kesehatan global yang banyak dialami oleh anak-anak, remaja
putri, dan wanita usia subur, termasuk ibu hamil dan ibu pasca melahirkan (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Sekitar 40% anak usia 6-59 bulan, 37% ibu hamil,
dan 30% wanita usia 15—49 tahun mengalami anemia (World Health Organization, 2025b).
Kondisi ini terjadi akibat rendahnya jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin dalam tubuh,
sehingga menghambat distribusi oksigen ke organ tubuh.

Negara berpendapatan rendah dan menengah, termasuk kawasan Asia Tenggara, memiliki
angka anemia yang lebih tinggi sebesar 43%, WHO melaporkan bahwa anemia memengaruhi
lebih dari 571 juta wanita dan 269 juta anak-anak di seluruh dunia. Dampaknya meliputi
peningkatan risiko infeksi, kelelahan, gangguan kognitif, serta komplikasi kehamilan yang bisa
berujung pada kematian ibu dan bayi. Penyebab utama anemia adalah kekurangan zat besi,
infeksi, peradangan, serta faktor genetik seperti talasemia dan anemia sel sabit (World Health
Organization, 2025c).

Di Indonesia, anemia masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat. Indonesia meng-
hadapi tiga beban masalah gizi, yaitu kekurangan gizi (stunting dan wasting), kelebihan gizi
(kelebihan berat badan dan obesitas), serta defisiensi zat gizi mikro seperti anemia (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Riskesdas 2018 mencatat prevalensi anemia pada anak
usia 5—-14 tahun sebesar 26,8%, sementara pada remaja usia 15—24 tahun mencapai 32%
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Salah satu penyebab tingginya angka
anemia pada remaja putri adalah rendahnya kepatuhan dalam mengonsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD). Dari 12,1 juta remaja putri, sebanyak 8,3 juta tidak rutin mengonsumsi TTD,
sehingga meningkatkan risiko anemia. Jika tidak ditangani, anemia pada remaja putri dapat
berlanjut saat mereka hamil dan meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat badan rendah
(BBLR) serta stunting (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Berdasarkan data
dari Dinas Kesehatan Kota Palu kasus anemia pada ibu hamil tahun 2019 sebesar 50,57%,
tahun 2020 sebesar 51,83% dan tahun 2022 sebesar 48,31% (Peranika et al., 2024).

Remaja putri termasuk populasi yang rentan mengalami kekurangan zat besi akibat
menstruasi tanpa asupan gizi yang cukup (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022).
Penyebab utama anemia pada remaja putri meliputi kurangnya asupan zat besi, vitamin A, folat,
vitamin B12, serta pola makan yang tidak seimbang. Selain itu, infeksi seperti malaria dan
penyakit kronis juga berkontribusi terhadap tingginya angka anemia (World Health Organization,
2025a).

Dampak anemia pada remaja putri sangat signifikan, baik dalam jangka pendek maupun
panjang. Dalam jangka pendek, anemia menyebabkan kelelahan, menurunnya konsentrasi,
serta gangguan dalam aktivitas sehari-hari. Dalam jangka panjang, anemia bisa menghambat
perkembangan kognitif, menurunkan produktivitas kerja, serta meningkatkan risiko komplikasi
kehamilan (World Health Organization, 2024).

Sebagai bagian dari upaya global, WHO menargetkan penurunan angka anemia sebesar
50% begitu pula di Indonesia pada wanita usia subur pada tahun 2025 (Hasan et al., 2022).
Untuk mencapai target ini, diperlukan peningkatan akses terhadap makanan bergizi, edukasi
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kesehatan, serta suplementasi zat besi. Skrining anemia dan penyuluhan gizi menjadi langkah
penting dalam mendukung pencapaian target ini.

Sebagai kontribusi terhadap upaya tersebut, akan dilakukan skrining anemia dan penyu-
luhan bagi remaja putri di SMAN 5 Tondo tahun 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk mengiden-
tifikasi anemia sejak dini serta meningkatkan pemahaman remaja putri tentang pencegahan
anemia melalui pola makan sehat dan konsumsi TTD secara rutin. Harapannya dengan adanya
kegiatan ini para remaja putri dapat memiliki pengetahuan yang memadai terkait anemia se-
hingga angka anemia pada ibu hamil dan stunting dapat berkurang.

Metode

Strategi yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Skrining dan Konseling. Skrining
digunakan sebagai metode deteksi dini suatu penyakit secara klinis menggunakan alat dan
bahan yang telah ditentukan. Sedangkan Konseling Pribadi digunakan untuk memberikan
arahan dan juga nasihat terkait hasil pemeriksaan atau deteksi dini. Diharapkan dengan adanya
konseling pribadi, siswi dapat bertanya dan juga mengetahui tindakan-tindakan yang mungkin
perlu dilakukan sehubungan dengan hasil skrining. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada
Bulan Juli tanggal 16 Juli tahun 2025 , pukul 08.00 — 11.00 di SMAN 5 Tondo, Palu. Sasaran
pengabdian adalah remaja putri kelas X dan XI SMAN 5 Tondo sebanyak 102 responden yang
masih ada di sekolah pada saat pengabdian karena Kelas XII telah libur setelah Ujian Nasional.
Untuk mengevaluasi kegiatan, tim pengabdi akan mencatat hasil pemeriksaan dan memberikan
masukan terkait dengan hasil pemeriksaan dari Hb. Selain itu, siswi diperkenankan untuk
bertanya maupun memberikan masukan secara langsung selama proses pemeriksaan.

Metode pengabdian yang dilaksanakan dalam penelitian ini:

1.
Pendaftaran

4 2.
) Pengukuran
Konseling Hemoglobin

3.
Recall
Kebiasaan

Gambar 1. Metode Pengabdian Skrining Anemia pada Siswi SMAN 5 Tondo

(a) Pendaftaran dilakukan untuk mendata karakteristik responden berupa usia, jenis kelamin
dan asal kelas
(b) Pengukuran Hemoglobin dilakukan dengan alat dan bahan yang telah dipersiapkan
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(c) Recall Kebiasaan dilakukan untuk mengetahui kebiasaan responden yang dapat memicu
anemia seperti pola makan, lama haid dan waktu istirahat.

(d) Konseling dilakukan setelah recall kebiasaan per masing-masing responden. Satu respon-
den menerima konseling dari satu orang.

Pembahasan

Kegiatan skrining tersebut dihadiri oleh tim pengabdi yang terdiri dari Bapak/lou Dosen dan
Mahasiswa, petugas Puskesmas Talise sebagai penanggung jawab wilayah dan juga instruktur
serta siswi SMAN 5 Tondo. Pemeriksaan dilakukan secara incidental kepada siswi kelas X dan
kelas XI.

Gambar 2. Penjelasan Alur Kegiatan Skrining kepada Mahasiswi

Langkah awal adalah penjelasan alur kegiatan skrining kepada mahasiswi. Disini tim
pengabdi menjelaskan terkait langkah atau tindakan apa saja yang perlu dilakukan. Langkah-
langkah tersebut antara lain, pendataan terkait informasi pribadi dan juga kebiasaan individu
yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja. Selain itu, pada langkah pertama ini,
tim pengabdi juga menulusuri kejadian anemia yang mungkin pernah diagnosis sebelumnya
untuk memudahkan analisis.

Proses selanjutnya adalah pemeriksaan asam urat menggunakan alat yang telah tersedia.
Terdapat dua merek alat pemeriksaan HB yang digunakan oleh tim pengabdi yakni Easy Touch
dan Nesco yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan Chip masing-masing alat. Tim
pengabdi juga menggunakan Handscoon sebagai APD. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada
gambar 4 di bawah ini:

Hasil pemeriksaan akan dicatat oleh tim pengabdi di kuesioner yang telah disediakan.
Selanjutnya tim pengabdi akan melakukan konseling kepada masing-masing peserta terkait
dengan anemia untuk menambah pengetahuan dari para siswi. Materi konseling yang diberikan
berupa pengertian anemia, penyebab anemia dan pencegahan anemia. Konseling dilakukan di
lingkungan sekolah dengan media seperti PPT dan juga media promosi lain seperti poster.
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Gambar 5. Konseling kepada Siswi SMAN 5 Tondo

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan, berikut didapatkan dis-
tribusi dan frekuensi peserta pengabdian:
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1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang dianalisis dalam pengabdian ini terdiri dari usia, jenis kelamin
dan juga pendidikan terakhir.
(a) Usia
Berikut merupakan gambaran responden berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat pada
tabel 1:

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Kelompok Usia

Kelompok Umur f Persentase(%)
15 tahun 21 18,8

16 tahun 75 67

17 tahun 16 14,3

Total 112 100

Data Primer 2025

Tabel 1 menggambarkan bahwa responden yang paling banyak dalam kegiatan skrining
dan penyuluhan adalah responden yang berusia 16 tahun sebanyak 75 orang (67%) dan
terendah yaitu 17 tahun sebanyak 16 orang (14,3%). Semua responden masuk dalam rentang
usia remaja pertengahan dikarenakan sasaran responden kali ini merupakan siswi sekolah
menengah atas yang duduk di kelas X dan kelas XI. Masa remaja merupakan fase pekembangan
yang ditandai dengan perubahan fisik dan hormonal, termasuk dengan dimulainya menstruasi
pada remaja putri. Siklus menstruasi yang terganggu dapat mengakibatkan kehilangan darah
yang berlebihan yang meningkatkan kebutuhan zat besi sehingga menjadikan remaja putri
sebagai kelompok yang berisiko kehilangan darah dan asupan zat besi yang diterima tubuh
(Nurhayati et al., 2024).

2. Hasil Pemeriksaan Hemoglobin

Pemeriksaan hemoglobin dilakukan pada responden dengan tujuan untuk Hasil pemerik-

saan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Hemoglobin

Hasil Pemeriksaan Frekuensi Presentase (%)

Rendah 31 27,7
Normal 81 72,3
Total 112 100

Data Primer 2025

Berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki
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kadar hemoglobin yang normal yakni sebanyak 81 orang (72,3%). Sedangkan terdapat 31
orang (27,7%) yang memiliki kadar hemoglobin rendah atau di bawah ambang batas. Dimana
ambang batas normal untuk perempuan ada pada 12-16g/dl. Hal ini dikarenakan sebagian
besar responden masih memiliki asupan gizi yang baik, terutama zat besi, yang cukup serta
belum mengalami kondisi yang memicu penurunan kadar hemoglobin secara signifikan.

Pengabdian ini sejalan dengan yang menemukan bahwa sebagian besar siswi remaja me-
nunjukkan kadar hemoglobin dalam kategori normal berdasarkan hasil pemeriksaan. Sementara
itu, hanya sebagian kecil yang mengalami kadar hemoglobin rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun anemia sering terjadi pada remaja karena faktor seperti menstruasi dan
kebutuhan zat gizi yang meningkat, namun tidak semua remaja mengalami kondisi tersebut.
Sebagian besar masih memiliki kadar hemoglobin dalam batas normal, yang menandakan
bahwa tidak semua remaja rentan terhadap anemia jika asupan gizinya tercukupi.

Sebagian besar responden dengan kadar hemoglobin yang normal dalam pengabdian
ini salah satunya karena pola konsumsi makanannya. Dimana sebagian besar responden 76%
sering mengkonsumsi protein hewani yang tinggi zat besi. Defisiensi zat besi merupakan salah
satu masalah kesehatan yang masih terjadi di negara berkembang yang dapat meningkatkan
risiko Kematian Ibu dan Anak (Geissler & Singh, 2011).

Selain mengukur hemoglobinnya, tim pengabdian juga melakukan pengukuran sensitivitas
dan spesifisitas dari hasil pengukuran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa mampu
suatu alat untuk mendeteksi orang yang benar sakit dan mendeteksi orang yang benar tidak
sakit.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Hemoglobin

Diagnosis Pasti

Test
Anemia Tidak Anemia
Test(+) O 31
Test(-) 4 77
TP
T itivi =—-—x1
est Sensitivitas TP EN 00%
0
= x 100%
0+4 (1)
0
= 0%
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ifisi =—x10
Test Spesifisitas TN EP x 100%
77
= 1
7731 < L00%
77 (2)
= — x1
108 x 100%
=0,71 x 100%
=T71%

Keterangan:

TP = True Positif

FN = False Negatif

TN = True Negatif

FP = False Positif

Catatan: buatkan keterangan untuk istilah istilah baik singkatan atau simbol yang ada
dalam persamaan, persamaan harus dibuatkan nomor, kemudian di mention atau disebutkan
dalam paragraf

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai sensitivitas sebesar 0%
Rumus (1). Sejatinya, hal ini menunjukkan bahwa tes tersebut sama sekali tidak mampu
mengidentifikasi individu yang benar-benar menderita penyakit. Karena sel "True Positive"
dalam tabel klasifikasi bernilai nol, yang berarti tidak ada responden Anemia yang berhasil
dikenali oleh sistem sebagai Anemia. Akan tetapi, hal tersebut belum dapat dipastikan karena
berdasarkan hasil wawancara kepada responden, sebagian besar menyatakan bahwasannya
belum perneh memeriksakan diri ke dokter dan didiagnosis pasti sebagai penderita anemia.
Oleh karena itu, kemungkinan besar responden menderita anemia, akan tetapi tidak menyadari
bahwa dirinya sedang mengalami kekurangan darah.

Pengukuran spesifisitas yang dilakukan yakni 71% equation Rumus (2). Hal ini menun-
jukkan bahwa tes ini cukup untuk mengidentifikasi dengan benar individu mana yang tidak
menderita sakit dari mereka yang benar-benar tidak sakit.

Tabel 4. Faktor Risiko Anemia

Faktor Risiko Anemia Ya % Tidak %

Frekuensi Makan 3 Kali dalam Sehari 58 51,8 54 48,2
Konsumsi Buah Kaya Vitamin C 24 21,4 88 78,6
Kebiasaan Sarapan Setiap Hari 66 58,9 46 411

Konsumsi Sayuran Hijau Setiap Hari 68 60,7 44 39,3
Konsumsi Protein Hewani Setiap Hari 70 62,5 42 37,5

Mengalami Menstruasi 104 929 8 7.1

Lama Siklus Menstruasi

a. <28 Hari 50 44.6

b. 28-32 Hari 36 32,1
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Tabel 4. Faktor Risiko Anemia

Faktor Risiko Anemia Ya % Tidak %
c. >32 Hari 18 16,1

Lama Mengganti Pembalut dalam Sehari

a. 1-2 Kali 36 34,6

b. 3- 4 Kali 62 59,6

c. >4 Kali 6 5,8

Alasan Sering Mengganti Pembalut

a. Merasa Penuh 47 45

b. Tidak Nyaman 55 53

c. Lainnya 2 2

Data Primer 2025

Faktor risiko anemia berdasarkan hasil pengabdian yang paling banyak adalah sebagian
besar siswi telah mengalami menstruasi (92,9%). Ketika suatu individu telah mengalami menstru-
asi, maka individu tersebut akan berisiko kekurangan darah karena setiap siklus menstruasinya
seorang wanita akan mengeluarkan darah. Cycle & Sign (2021) menjelaskan bahwa sebagian
besar remaja perempuan biasanya mengalami menarche atau haid pertama paling lambat pada
usia 15 tahun dan sekitar 98% diantaranya sudah menstruasi di usia tersebut. Menstruasi
merupakan tanda perkembangan fisik yang normal pada masa pubertas.

Akan tetapi, Munro et al. (2024) menjelaskan bahwa sebagian besar remaja dalam
penelitian tersebut telah mengalami menstruasi secara berulang dan teratur, dimana lebih dari
93% responden sudah mengalami setidaknya 10 kali siklus. Hal ini menunjukkan bahwa para
responden berada pada tahap perkembangan menstruasi yang sudah lebih lanjut.

Berdasarkan hasil pengabdian, diketahui bahwa sebagian besar responden telah mengkon-
sumsi protein hewani setiap hari yakni sebanyak 70 orang (62,5%). Hal ini terjadi karena lauk
hewani seperti ikan sering menjadi bagian dari menu makan sehari-hari di rumah. Di Sulawesi
Tengah, khususnya di Kota Palu, banyak responden yang tinggal di sekitar wilayah pesisir atau
pantai, sehingga ikan menjadi salah satu sumber protein hewani utama yang mudah didapat
dan sering dikonsumsi. Protein hewani penting untuk pembentukan sel darah dan mencegah
anemia. Namun, jika dikonsumsi secara berlebihan, terutama dari sumber yang tinggi lemak
jenuh seperti daging berlemak, dapat memicu penumpukan lemak dalam tubuh (Permatasari
et al., 2022).

Disebutkan bahwa ikan merupakan sumber protein hewani yang paling banyak dikonsumsi,
termasuk oleh pelajar. Konsumsi protein hewani, khususnya dari ikan, berperan besar dalam
mencukupi kebutuhan gizi harian. Meskipun variasi sumber protein hewani masih terbatas,
keberadaan ikan yang rutin dikonsumsi menunjukkan bahwa pola makan dengan protein hewani
sudah mulai menjadi kebiasaan umum, termasuk di kalangan siswa (Maulu et al., 2021).

Hal ini tidak sejalan dengan Umaroh & Vinantia (2018) karena dijelaskan bahwa konsumsi
protein hewani di kalangan rumah tangga di Indonesia masih cukup rendah dan lebih banyak
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bergantung pada sumber protein nabati. Kondisi ini turut memengaruhi pola makan anak dan
remaja, termasuk siswa, yang cenderung jarang mendapat asupan protein hewani secara rutin.
Rendahnya konsumsi tersebut dipengaruhi oleh faktor ekonomi, kebiasaan makan keluarga,
dan harga bahan makanan hewani yang cenderung mahal.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 112 responden yang diperiksa,
frekuensi tertinggi terdapat pada responden yang tidak mengonsumsi buah kaya vitamin C
sebanyak 88 responden (78,6%). Hal ini terjadi karena kurangnya kebiasaan mengonsumsi
buah, baik karena terbatasnya ketersediaan di rumah maupun kurangnya kesadaran akan
manfaatnya. Padahal, vitamin C berperan penting dalam membantu penyerapan zat besi dan
menjaga daya tahan tubuh. Kekurangan asupan buah juga sering diimbangi dengan konsumsi
makanan lain, termasuk makanan tinggi lemak, yang jika tidak dikontrol dapat meningkatkan
risiko gangguan kesehatan seperti obesitas atau anemia (Maulu et al., 2021).

Hal ini sejalan dengan Thalib et al. (2024) bahwa sebagian besar responden tidak rutin
mengonsumsi buah setiap hari, dan hanya sedikit yang memenuhi anjuran konsumsi buah.
Hal ini menunjukkan bahwa buah, termasuk yang kaya vitamin C, belum menjadi bagian dari
kebiasaan harian responden. Pola konsumsi ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan
bahwa jumlah responden yang tidak mengonsumsi buah kaya vitamin C jauh lebih banyak
dibandingkan yang mengonsumsinya.

Hal ini tidak sejalan dengan Azizah (2020) dijelaskan bahwa meskipun sebagian besar
responden belum memenuhi kecukupan asupan vitamin C, masih ada sebagian remaja yang
asupannya tergolong cukup. Namun, dibandingkan dengan data konsumsi buah kaya vitamin C,
jumlah yang benar-benar mengonsumsi buah tersebut tampak lebih sedikit. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara kebutuhan gizi dan kebiasaan konsumsi sehari-hari.

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa hampir sebagian besar remaja putri tidak
mengalami anemia. Kegiatan skrining yang dilakukan hanyalah tahap awal dalam rencana
perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. Kegiatan konseling sebagai lanjutan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dari responden secara mendalam. Peningkatan pengetahuan
kedepannya dapat menjadi pilar untuk perubahan sikap maupun perilaku terkait faktor-faktor
yang dapat mencegah anemia dan menghindari faktor risiko dari kejadian anemia. Harapannya
kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi remaja yang diperiksa saja, tetapi juga dapat menjadi
sumber informasi bagi remaja lain melalui komunikasi teman sebaya. Peningkatan pengetahuan,
sikap dan perilaku terkait anemia harapannya bisa menjadi pilar untuk mencegah anemia pada
ibu hamil dan stunting pada bayi nantinya.

Diakhir, buat paragraf singkat tentang garis besar/point hasil kegiatan, serta tambahkan
rencana tindak lanjut sesui hasil yang diperoleh

Kesimpulan

Skrining hemoglobin menunjukkan hasil bahwa sebagian besar siswi 72,3% tidak menderita
anemia. Siswi yang menjadi responden pada saat screening sebagian besar berada pada usia
16 tahun 67%. Kegiatan screening anemia juga dilengkapi dengan kegiatan konseling yang
berguna untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswi. Dengan adanya skrining dan konseling,
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para remaja putri di SMAN 5 Tondo mampu mengetahui dengan baik kadar anemia mereka
dan juga mampu mencegah anemia serta kejadian stunting pada anak-anaknya nanti. Menurut
tim pengabdian, kegiatan ini perlu dipertahankan dan dikembangkan guna mencegah kejadian
anemia di masyarakat khususnya di kalangan remaja. Kegiatan tersebut perlu dilaksanakan
dengan lingkup yang lebih luas secara berkala untuk mendukung program deteksi dini PTM
dan pencegahan stunting di masa depan. Selain itu, diagnosis pasti anemia juga perlu diper-
hatikan oleh penyedia layanan kesehatan untuk dapat meningkatkan kesadaran seseorang
bahwa dirinya menderita suatu penyakit sehingga bisa melakukan tindakan pengobatan dan
pencegahan lanjutan.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih diberikan kepada LPPM Universitas Tadulako, tim pengabdian,
Puskesmas Talise dan SMAN 5 Tondo.
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